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ABSTRACT 

This service purpose to determine the level of understanding of Physical Education, 

Sports and Health (PJOK) teachers in SMA/SMK in Bali in the application of the Project 

Based Learning (PjBL) Model and assessment of classroom learning. The method used is 

through online training (webinar) on PjBL. Model training for SMA/SMK PJOK 

teachers. A total of 25 PJOK teachers of SMA/SMK in Bali participated in the training.  

Data were collected through a survey of the level of understanding of PJOK teachers 

using a validated instrument. Based on the results of a survey conducted after being 

provided with training and mentoring, in general 86% of SMA/SMK PJOK teachers have 

a very good level of understanding regarding the PjBL Model and its assessment, and 

100% stated that understanding the PjBL Model is very important. In particular, the 

teacher also appreciated this training activity being carried out on an ongoing basis. 
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ABSTRAK 

Pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman guru Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) SMA/SMK di Bali dalam penerapan Model 

Project Based Learning (PjBL) dan penilaian pembelajaran di kelas. Metode yang 

digunakan adalah melalui pelatihan online (webinar) tentang pelatihan Model PjBL 

kepada guru PJOK SMA/SMK. Sebanyak 25 Guru PJOK SMA/SMK di Bali 

berpartisipasi dalam pelatihan. Data dikumpulkan melalui survey tingkat pemahaman 

guru PJOK menggunakan instrumen yang telah divalidasi. Berdasarkan hasil survey yang 

dilakukan setelah diberikan pelatihan dan pendampingan, secara umum 86% guru PJOK 

SMA/SMK memiliki tingkat pemahaman yang sangat baik terkait Model PjBL dan 

penilaiannya, dan 100% menyatakan pemahaman terhadap Model PjBL sangatlah 

penting.  Secara khusus, guru juga mengapresiasi kegiatan pelatihan ini untuk dilakukan 

secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran di masa Pandemi Covid-19 

membutuhkan effort yang lebih bagi Guru 

untuk membelajarkan peserta didiknya, 

lebih-lebih guru yang mengajar di bidang 

keterampilan/skill seperti guru Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK).  

Pembelajaran PJOK memiliki karakteristik 

yang berbeda dengan pembelajaran lainnya 

seperti IPA, IPS, Matematika dan lainnya.  

Dalam pembelajaran PJOK dituntut agar 

peserta didiknya mampu menguasai suatu 

keterampilan dalam pendidikan 

jasmani/olahraga seperti keterampilan 

bermain basket, senam, sepak bola, voli, 

ketangkasan dan lain sebagainya.  

Melihat kondisi tersebut di atas, maka 

dalam proses belajar PJOK di masa 

Pandemi ini, maka wajib menerapkan 

metode pembelajaran yang lebih 

mengakomodasi kebutuhan peserta didik 

dan esensi penguasaan keterampilan tatap 

dapat diperoleh. Berbagai metode dan 

model pembelajaran yang ada belum tentu 

bisa diterapkan di masa Pandemi, karena 

pembelajaran di masa pandemi 

menggunakan modus daring/online, oleh 

karena itu, maka guru mesti menguasai 

model pembelajaran yang cocok untuk 

pembelajaran keterampilan dengan kondisi 

saat ini yakni belajar online. 

Di antara sebagian besar model 

pembelajaran yang ada, melihat 

karakteristik dan kondisi pembelajaran 

PJOK yang sarat akan pencampaian suatu 

keterampilan dari peserta didiknya, maka 

berdasarkan teori-teori belajar dan model 

pembelajaran yang ada, maka 

pembelajaran menggunakan Project Based 

Learning menjadi sangat cocok untuk 

diterapkan. Hal ini sesuai dengan hasil-

hasil penelitian terkait model Project 

Based Learning yang sangat berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar di masa 

Pandemi Covid 19.  

Di lain sisi, pembelajaran Project Based 

Learning juga sangat cocok digunakan 

untuk karateristik pembelajaran 

keterampilan seperti PJOK. Hal ini karena 

Project Based Learning memberikan 

kebebasan kepada peserta didik untuk 

merencanakan aktivitas belajar, 

melaksanakan proyek secara kolaboratif, 

dan pada akhirnya menghasilkan produk 

kerja yang dapat dipresentasikan kepada 

orang lain (Mahendra:2007). 

Berdasarkan tututan akan pembelajaran 

yang bermakna walau ditengah Pandemi 

Covid 19, maka dipandang sangat perlu 

untuk memberikan para Guru PJOK di Bali 

terkait pelatihan Pembelajaran dan 

Penilaian Project Based Learning. Melihat 

urgensinya, maka pelatihan ini menjadi 

prioritas dalam upaya pengembangan 

kualitas pembelajaran dan profesionalisme 

guru di tengah Pandemi Covid 19. 

 

METODE 

Berdasarkan permasalahan mitra di atas, 

maka perlu dilakukan usaha-usaha yang 

konprehensif dan terpadu sebagai solusi 

dari permasalahan yang dialami oleh guru 

PJOK, sehingga mampu meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan terhadap 

Model PjBL melalui pelatihan secara 

daring. Adapun metode kegiatan dilakukan 

melalui pelatihan daring dan 

pendampingan melalui diskusi dalam 

group WhatsUp. Pelatihan melalui daring 

dilakukan selama dua hari pada tanggal 26-

27 Agustus 2022. Diikuti oleh 25 guru 

PJOK SMA/SMK yang ada di Bali. 

Metode pengumpulan data menggunakan 

instrumen (angket) yang disebarkan 

melalui google form.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi dan kegiatan pengabdian ini 

dilakukan melalui pelatihan dan 

pendampingan melalui daring, oleh karena 

itu, seluruh tim pengabdian dibantu dengan 
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mahasiswa melakukan persiapan dalam 

upaya menyongsong pelaksanaan yang 

akan di lakukan. Beberapa persiapan yang 

dilakukan yaitu: Pertama, meelakukan 

kontak dengan mitra, yakni organisasi 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) PJOK SMA/SMK yang ada di 

Bali, secara lisan kami 

mengkomunikasikan rencana kami akan 

menggelar pengabdian berupa Pengabdian 

yang akan dilaksanakan pada tanggal 26-

77 Agustus 2022. Dari pembicaraan 

tersebut diperoleh kesepakatan bahwa, 

pengabdian yang kami lakukan disetujui 

untuk dilakukan. 

Selanjutnya, setelah komunikasi lisan 

tersebut, selanjutnya kami menindaklanjuti 

dengan mengirimkan surat resmi tentang 

tujuan penyelenggaraan pelatihan tersebut,  

dan mohon agar difasilitasi dengan 

mengundang guru-guru pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan di Bali 

untuk berpartisipasi. surat-surat tersebut 

kemudian dikirimkan kurang lebih 7 hari 

sebelum pelaksanaan. Mahasiswa kami 

tugaskan untuk menyebar surat-surat 

tersebut dan membantu menyiapkan 

pelaksanaan pelatihan. Ketiga, narasumber 

dalam pengabdian ini adalah pengabdi 

sendiri dengan membawakan 2 materi, 

yaitu materi pertama tentang Model PjBL 

dan penilaian Model PjBL.  

Berdasarkan hasil survey menggunakan 

kuesioner melalui google form yang 

berisikan pertanyaan mengenai  

pemahaman guru setelah diberikan 

pelatihan dan seberapa penting pengusaan 

Model PjBL bagi Guru PJOK. Hasilnya 

menunjukkan bahwa sebagai berikut: 

 

 

 

 
Gambar 1. Pengetahuan dan pemahaman 

guru tentang definisi model PjBL 

 

 

Gambar 2. Pemahaman guru PJOK tentang 

penilaian Model PjBL 

 

 

 

 

Gambar 3. Pentingnya Pemahaman guru 

PJOK terhadap Model PjBL 

 

Pada Gambar 1.a dapat dijelaskan bahwa 

secara umum guru PJOK memahami 

tentang definisi dari pembelajaran PjBL. 

Sebanyak 96% memilih jawaban benar, 

yang berarti bahwa sebagian besar peserta 

pelatihan telah memiliki tingat pemahaman 

terkait definisi PjBL. Hal ini dapat dilihat 

dari awal pelatihan hingga akhir, peserta 

tetap mengikuti pelatihan walaupun 

dilakukan secara daring. Antusias ini 
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menandakan ketertarikan dan fokus pada 

pemberian materi yang diberikan. 

Pada Gambar 1.b, dapat dijelaskan bahwa 

secara umum guru PJOK memahami 

tentang prinsip-prinsip dari pembelajaran 

PjBL. Sebanyak 92% memilih jawaban 

benar, yang berarti bahwa sebagian besar 

peserta pelatihan telah memiliki tingat 

pemahaman terkait prinsip-prinsip Model 

PjBL.  

Pada Gambar 1.1c, dapat dijelaskan bahwa 

secara umum guru PJOK memahami 

tentang langkah-langkah pembelajaran 

PjBL. Sebanyak 68% memilih jawaban 

benar, yang berarti bahwa sebagian besar 

peserta pelatihan telah memiliki tingat 

pemahaman terkait langkah-langkah 

Model PjBL.  

Di lain pihak, pada Gambar 1.2, dapat 

dijelaskan bawah dalam pelatihan Model 

PjBL, sebanyak 86% memberikan jawaban 

yang benar atas pertanyaan tentang 

penilaian yang digunakan dalam Model 

PjBL. Hal ini menunjukan bahwa sebagian 

besar guru PJOK memahami terkait 

penilaian dalam Model PjBL. 

Selanjutnya, pada Gambar 1.3, dapat 

dijelaskan bawah dalam pelatihan Model 

PjBL, sebanyak 100% menyatakan bahwa 

penguasaan guru terhadap Model PjBL 

sangatlah penting. Hal ini menunjukan 

bahwa semua guru PJOK SMA/SMK di 

Bali menganggap bahwa penguasaan 

Model PJBL sangat penting. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa secara umum guru PJOK memiliki 

tingkat pemahaman tentang Model PjBL 

dan penilaiannya sebesar 86%. Dan 

sebesar 100% menyatakan bhawa 

penguasaan Model PjBL bagi guru PJOK 

SMA/SMK sangatlah Penting.  

Bagi guru PJOK disarankan untuk 

terus meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilannya di bidang IPTEKS 

khususnya Model PjBL, sehingga dapat 

menjalankan tugas mengajar secara 

profesional. 
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